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Pada tahun 1432 H/2011 M, malam

belum dapat dijadikan barometer

Nabawi

Media Keilmuan dan Keislaman

pertama Ramadan masjid Isltiglal terhadap menurunnya perilaku infak . t SN )/A

memperoleh dana infak shalat umat muslim Indonesia, namun RItlFY as

tarawih sebesar IDR 23 juta, gejala tersebut patut menjadi I g f

sementara pada tahun 1433 H/2012 renungan, karena perilaku kita Artikel Utama LJ2 LJde.
M ini malam pertama Ramadan ternyata semakin jauh dari tuntunan 7z A
masjid Istiglal memperoleh dana yang dicontohkan oleh Nabi saw. Al el us
infak shalat tarawih sebanyak IDR 16 Umat muslim Indonesia tampaknya '

juta. Sedangkan Masjid Agung memerlukan contoh aktual dari para -

Sunda Kelapa pada tahun lalu pemimpinnya yang mampu {FrQFR oAy !

malam pertama Ramadan dari shalat memutar kembali kaset perilaku t Iyl K

tarawih memperoleh sebesar IDR 19 infak Nabi Muhammad, bukan S 3 A xdza dzK

juta, dan pada tahun ini hanya pemimpin yang pandai bersilat Kisah

mendapat sebanyak IDR 16 juta. lidah. (Harian KOMPAS, 19 Agustus

Kendati dua masjid di ibukota ini 2012). Al tFNIP

adzKl YYIFIR !¢
Telaah Hadis

/ i

Sifitas Akademika
DARUS-SUNNAH

International Institute for Hadith Sciences
Mengucapkan Selamat Atas Diangkatnya

Bapak Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA
Sebagai

Advisor to DARUL ULOOM NEW YORK
New York, 23 Juni 2013
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Nabawi Nabawi Nabawi Nabawi Nabawi Nabawi

Media Keilmuan dan Keislaman Media Keilmuan dan Keislaman  Media Keimuan dan Keislaman Media Keilmuan dan Keislaman ~ Media Keilmuan dan Keislaman  Media Keimuan dan Keislaman

Selamat Tinggal Buletin,
Selamat Datang Majalah

eiring berdirinya Darus -
unnah tahun 1997,khadim al

a 0 h amlenganjurkan
ahasantri untuk menulis
buletin. Tujuan dari pembuatan
beletin ini untuk membiasakan
mahasantri menulis dan sekaligus
sebagai media untuk
membumikan  hadis -
hadis Nabi di tengah

masyarakat.
G ayung
bersambut, ISDAR

pada waktu itu
langsung menerbitkan
buletin dengan nama :‘:‘“mm
Buletin Dakwah Umat

Nabawi, yang
kemudian  diringkas \

. . . Autikel Utama
menjadi Buletin
Nabawi.

Awalnya, buletin Nabawi
terbit setiap

Tampilannya

seder hana,

atau selebaran yang hanya berisi satu
atau dua tulisan. Pengurus Nabawi
merasa bahwa format buletin seperti
ini  kurang efektif. Karena,

@k banyak teman-teman yang

masih sangat
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menj adi kannya
atau dibuang begitu saja. Berangkat
dari realita ini, kawan -kawan
pengurus berinisiatif untuk
mengubah format Nabawi dari
selebaran menjadi buku saku yang
berkisar 20 halaman.

Buletin Nabawi

Majatan|(’) yang berbentuk buku
ﬂbﬂ“" saku ini  bertahan

MediaKeilmuanidaniKeislaman
34 H)

i

cukup lama, Kkira-kira
16 tahun: mulai dari
hitam putih sampai
bewarna. Dalam
rentang waktu 16
tahun, perkembangan
Nabawi tidak mulus
‘ begitu saja. Sesekali
ada hambatan, baik
dari pihak internal
maupun  eksternal.
Konon Nabawi sempat mandek

hsalama 2 Jtahmd a20162012.

Permasalahan intinya ada pada

| ai k ny adistribusil eSébagilan ftman-deman

merasa sungkan untuk
mendristibusikan Nabawi kalau

tampilannya masih jadul. Akhirnya,
Khairul Huda beserta teman-teman
Nabawi 2013 mencoba untuk

NABAWI

Obungkt

peristiwva yang dapat dipergunakan
untuk tujuan multiguna. Ramadan
menjadi sesuatu yang lebih jauh bisa
dipakai untuk agenda yang berbeda-
beda mulai dari menjual produk,
merangsang produksi, hingga
mempromosikan sikap politik. Para
pemasar kelas dunia sejak lama
menandai kedatangan Ramadan
sebagai The Most Important Business
Period Pada bulan ini umat Islam
tidak makan dan tidak minum
seharian, tetapi ajaibnya konsumsi
makanan  meningkat  signifikan
(Indonesia Consumerf004, Zainal A
Hidayat; KOMPAS 3/10/2006).
Banyak pengamat melaporkan
bahwa tempat-tempat belanja seperti
mall dan supermarket sangat ramai
dipadati pengunjung selama
Ramadan. Perilaku konsumtif umat
Islam juga dipicu oleh promosi
produk dan jasa yang dikemas
dengan kemasan ibadah. Sebut saja
misalnya paket umrah Ramadan
sehingga umat muslim jor-joran
berumrah Ramadan. Pada tahun
2009 diberitakan umat Islam yang
melakukan umrah Ramadan
mencapai 3,6 juta orang. Apabila
berita ini benar, maka jumlah umat
Islam yang melakukan umrah
Ramadan tahun itu lebih banyak
daripada jumlah mereka yang
melakukan ibadah haji. Apabila
setiap orang melemparkan uangnya
rata-rata USD 2000, maka akan
terkumpul USD 7,2 milyar yang

dilempar oleh umat muslim untuk

perbuatan tidak wajib dan tidak

pernah dicontohkan oleh Nabi saw.

Apabila jumlah itu ditambahkan

dengan hasil penelitian sebuah
lembaga di Damaskus yang
menyatakan bahwa setiap tahun
umat Islam melemparkan dana
sebesar USD 5 milyar untuk berhaji
ulang, maka jumlah itu menjadi USD

12,2 milyar. Padahal di saat yang
sama keadaan umat Islam secara
umum masih terpuruk. Perhatikan

misalnya umat Islam di Palestina,
Somalia, Burma/Myanmar, bahkan

Indonesia, yang apabila mengikuti

indikator Bank Dunia  yang

menyatakan bahwa orang miskin

adalah orang yang penghasilannya
sehari kurang dari USD 2, maka
jumlah orang miskin di Indonesia

yang mayoritas muslim itu mencapai

117 juta orang.

Perilaku Ramadan umat
Islam Indonesia
tampaknya sudah
bergeser dari perilaku
dermawan dan berinfak
seperti yang dicontohkan
Nabi saw menjadi perilaku
konsumtif dan egoistis
yang justru dilarang oleh
Islam dan bertentangan
dengan ajaran

Ramadan itu sendiri. B7
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Prof . D

muslim masa

AY 2§

Bergesernya [
Perilaku Ramadan®

r. KH. Al

kini.

2Y YKI RAY

i Mustafa Ys

Pengasuh DarBsinnah International Institute for Hadith Scienc
dan Advisor to Darul Uloom, New York, USA

alah atu perilaku Nabi saw. yang sangat menonjol
selama bulan Ramadan adalah sikap kedermaannya
yang sangat tinggi. Sahabat Abdullah bin Abbas ra.

menutur kan, OApabila datang
saw sangat der mawan i barat
Nabi saw. dermawan pada bulan-bulan selain
Ramadan dan sangat dermawan pada bulan

Ramadan. Sikap sangat dermawan ini kendati sudah
menjadi perilaku pada masyarakat muslim masa lalu,
namun tampaknya telah terjadi
Dahsyatnya

pergeseran bagi
promosi

konsumerisme dan konsumtifisme yang gencar

dilakukan

jauh sebelum Ramadan datang dan

sesudahnya telah mengubah perilaku muslim selama
Ramadan menjadi berperilaku konsumtif. Fenomena
ini telah menarik seorang sosiolog dari Universitas
Oxford di Inggris, Walter Armburst yang pada tahun

2004 melakukan penelitian

berkesimpulan

Edisi 99/Tahun KVi/Ramadan 1434 H

bahwa Ramadan

tentang hal itu. la

telah menjadi

NABAWI

Buletin

Laporan Ulzmax'
Islamisasi dalan{
| Konteks Pemikif
Masa Kini

Beragama dala

laah Hadis:
ralisis Hadis |

merombak total Nabawi, mulai dari
tampilan, isi tulisan, dan lain -lain.

Edisi 97 Nabawi tampil beda
dengan sebelumnya. Tema yang
diangkat waktu itu kerukunan umat
beragama. Covernya berwarna biru,
dihiasi dengan gambar yang cukup
menarik. Ukurannya lebih besar dua
kali lipat dari edisi sebelumnya. Kala
itu hanya dicetak sebanyak 100
ekspemlar dan dijual seharga Rp.
10.000. Kemudian, berkat tangan
dingin sang layouter (Ulin Nuha)
edisi 98 kembali bermetamorfosis.
Edisi ini berukuran agak kecil dari
edisi 97. Dari sisi tampilan, edisi 98
lebih bagus ketimbang edisi-edisi
sebelumnya.

Kehadiran Nabawi dengan
format seperti ini direspon baik oleh
khadim alma & h.a Heliau
menawarkan kepada kami agar
Nabawi edisi berikutnya diganti
namanya menjadi majalah. Dengan
syarat, jumlah halamannya lebih
banyak dari edisi sebelumnya.
Pengurus pun menyanggupinya dan
berusaha sekuat tenaga untuk
mengeluarkan hasil yang terbaik.

Hasil dari jerih payah tersebut ada
di tangan pembaca saat ini.
Tentunya masih banyak kekurangan
yang harus kami benahi. Kami
sangat berterima kasih kepada pihak
yang telah mendukung Majalah
Nabawi, baik moril maupun materil.
Dalam rangka menyambut
bulan Ramadan, Majalah Nabawi
akan menyuguhkan kepada
pembaca segala sesuatu yang
berkaitan dengan Ramadan dan
Syawal, terutama metode penetapan
awal Ramadan dan Syawal, serta
peran negara dalam penentuan awal
bulan-bulan tersebut. Kami juga
tidak lupa untuk menghadirkan
artikel yang mengulas hadis-hadis

palsu vyang biasanya
bergentayangan selama bulan
Ramadan. Untuk melengkapi

kehadiran Majalah Nabawi, kami
pun menambahkan beberapa rubrik
seperti: berita, figur, khazanah,
sastra, dan ilmu hadis. Semoga
kehadiran Majalah Nabawi ini dapat
menambah wawasan keislaman kita.
(Redaksi) 5
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api bagi sebagian lain tidak demikian. Mereka sudah punya
keputusan akan mengikuti siapa dalam memulai Ramadan
dan mengakhirinya, dan tentu saja mengabaikan peran
Pemerintah dalam kehidupan keagamaan mereka. Pemerintah
mengalami kesulitan mengatasi keragaman pendapat warganya.
Alhasil, banyak keputusan Pemerintah tidak ditaati.

Keputusan Negara Tidak Ditaati

Pengabaian peran Pemerintah dalam kehidupan
keagamaan seperti dalam kasus penetapan awal bulan
mempunyai beberapa faktor.

Pertama kurangnya sosialisasi kepada masyarakat bawah
oleh Pemerintah. Indonesia mempunyai wilayah yang sangat
luas, terdiri dari daerah perkotaan dan pedesaan. Luas wilayah
pedesaan jauh melebihi luas wilayah perkotaan. Sebagian
wilayah pedesaan itu memang sudah merasakan modernisasi
infrakstruktur, informasi dan pengetahuan. Tapi berapa banyak
yang masih bertahan dengan sistem hidup tradisionalnya. Kita
bisa meraba di antaranya melalui apa yang sangat berpengaruh
terhadap kehidupan keagamaan mereka. Bila jawabannya adalah
kiai;~tokoh ulama setempat, tradisi lokal yang kental bisa

@ dipastikan mereka masih hidup dalam sistem tradisional.

NABAWI
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Ibn al-Jauzi, Abu Hatim, al-lraqi dan  dosa kedua orang tuanya jika beriman.
al-Dzahabi menilai Hadis ini palsu. Malam ketiga, malaikat berseru di bawah
Arsy: beramallah, tentu Allah akan

mengampuni dosamu yang telah berlalu.

%gﬂ % ] Hadis Palsu

10. Keutaman Shalat Tarawih

=

o -l_ﬂ- Hadis di atas merupakan
; penggalan dari Hadis yang cukup
panjang tentang keutamaan malam
bulan Ramadan dari malam pertama
. Ningga malam ketiga puluh. Hadis
¥ tersebut tidak ada dalam kitab -kitab
4 Hadis. Namun Utsman al -Khubbani
oDari Ali bin Abi dadm kitabnya r Busrah i akNadihinr k a t
Nabi Saw pernah ditanya tentang memasukkan dalam kitabnya dan
keutamaan shalat tarawih di bulan menyebutnya sebagai Hadis riwayat
Ramadan, Nabi menjawab (bersabdaj|i bin Abi Thalib ra, tanpa
Malam pertama, dosa seorang mukmifmenyebutkan dari mana sumbernya
dihapus, ia seperti anak yang baruqagis tersebut. Maka dari itu, Hadis

dilahirkan dari rahim ibunya. Malam tarseput adalah Hadis ma u d, halia®
kedua, dosanya diampuni, begitu jUQapaIsu.

* Dikutip dari buku Hadis -hadis Bermasalah dan Hadis -hadis Palsu Seputar Ramadan
karya Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA.

SELAMAT MENUNAIKAN IBADAH PUASA
dan
SELAMAT HARI RAYA IDUL FITRI
1434 H

Mohon Maaf Lahir dan Batin

KHaRissa

JI. Cilosar| No. 24iBnfd €hksna)l03aRar
Phon : (02i139 B6L5B7®5 4



menggunakan dalil Hadis yang tidak
membatasi jumlah rakaat shalat
tarawih. Rasulullah Saw bersabda:

~

yang
karena beriman

0Si apa
Ramadan

danBerbohong,

9. Lima Perbuatan Pembatal Puasa

hal

OLi ma
me n j berdouasak dan membbatalkam wudhu.

yang

mengumpat, mengadu

mengharapkan pahala dari Allah, makalomba, melihat lawan jenis dengan

dosadosanya (yang kecil) yang telahs y a h wat
di ampuni

Il al u akan

8. Bergembira dengan Datangnya
Bulan Ramadan

1 ke R zm%%

, dan sumpah p
. 0 Hadis ini diriwayatkan oleh

Abu al-Fath al-Azdi dalam kitabnya

aFDh u 6 af a éMatrukim daa lal-

Dailami dalam al-Fi r daus bi M
al-Khitab, berasal dari Anas bin

Malik. Hadis ini juga terdapat dalam

kitab 1 hy ao UDinu karya aal-

0Si apa ber gembi r a Ghhzlhdaa Durramma-Nasikimksrga
bulan Ramadan, Allah akan Utsman al-Khubbani.
mengharamkan jasadnya masuk

neraka. 0 Hadis Palsu

Hadis Palsu

Hadis ini terdapat dalam kitab
Durrah alNasihink ar y a
Khubbani, kitab yang dituding
sebagai penyebar Hadis-Hadis palsu
dan kisah-kisah fiktif. Hadis dengan
teks yang tak memiliki sanad
tersebut tidak ada dalam dalam
kitab-kitab Hadis. Sehingga sangat
berbahaya jika ungkapan tersebut
dinisbahkan kepada Rasulullah Saw,
sebab apabila ungkapan itu
dinisbahkan kepada Nabi Saw, maka
hal itu menjadi Hadis palsu.

54
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Hadis ini adalah Hadis palsu.
Kepalsuannya cukup parah
dikarenakan dalam sanadnya

0 U-s tterdapat raavi-rawi pendusta. Antara

l ain Sadid bin Anbas:
bin al-Hajjaj al-Himsi, dan Jaban.
Saféid bin Anbasah, m
bin Ma 6 i n -lragl aadalaha |
pendusta. Adapun Muhammad bin

al-Hajjaj al-Himsi, menurut al -Azdi,
Hadisnya tidak boleh ditulis.
Sedangkan Jaban, menurut at
Dzahabi tidak dikenal identitasnya,

bahkan menurut al-Azdi, Jaban

adalah matruk alHadits (Hadisnya

matruk, semi palsu). Oleh karena itu,

NABAWI

Sekalipun media informasi seperti
televisi dan radio sudah hampir
menyebar ke pelosok kampung,
namun masyarakat masih lebih
percaya kepada tokoh ulamanya
ketimbang apa yang mereka lihat di
televisi. Sepenting apapun informasi
yang disampaikan media tersebut &
dalam perspektif orang kota, tidak
ubahnya seperti tayangan sinetron.
Semua seakan tidak serius.
Karenanya, mereka lebih merasa
yakin dengan keputusan kiai
langgar atau imam masjid daripada
informasi yang mereka dapatkan
melalui televisi.

Kedug kuatnya pengaruh
kelompok sosial keagamaan.
Sebelum Indonesia merdeka,
organisasi-organisasi keagamaan
seperti Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah telah tumbuh
dengan pesat dan mempunyai
pengaruh yang kuat bahkan
melebihi pengaruh Negara.
Pengaruhnya bahkan jauh masuk ke
wilayah pedalaman. Suatu wilayah
yang seringkali tidak terjangkau
oleh infrakstruktur Pemerintah, dan
hanya bisa dijangkau oleh para
tokoh agama yang berafiliasi kepada
(pandangan) organisasi keagaamaan
tertentu dimana seringkali mereka
bekerja secara swadaya tanpa
bantuan sepeser pun dari orang lain
dan hanya bermodalkan tekad yang
kuat berbagi pencerahan
keagamaan. Inilah yang tidak

dimiliki oleh lembaga Negera.
Sampai saat ini, mayoritas umat
Il sl am I ndonesi a

kepada organisasi sosial keagamaan
daripada kepada Negara dalam
urusan peribadatan. Jadi, organisasi
keagamaan lebih berwibawa
daripada Negara.

Ketiga pengaruh pesantren.
Fenomena ini penulis temukan di
dua tempat. Pertama tempat
kelahiran penulis, Kediri, lebih
tepatnya di sekitar daerah Pare. Di
sana berdiri sebuah pesantren tua,
konon masih mempunyai hubungan
guru-murid dengan Pangeran
Diponegoro, yang salah satu
pengasuhnya sangat mencintai ilmu
astronomi tradisional (baca: ilmu
falak). Pengasuh yang jago falak itu
tentu saja menjadi rujukan banyak
santri dalam mempelajari ilmu falak.
Termasuk santri-santri pesantren
yang berada di sekitar pesantren
tersebut. Ketika santri-santri itu
mengabdi ke pesantren tempat
mereka belajar dbiasanya disebut
masa pengabdian, tentu saja mereka
mempromosikan kehebatan
gurunya. Pada akhirnya, pesantren-
pesantren dan seluruh jaringan
santrinya yang berjumlah ribuan itu
selalu berafiliasi kepada pengasuh
pesantren yang jago falak tersebut.

Fenomena kedua penulis
temui saat menjalankan tugas Kuliah
Kerja Nyata (KKN) di daerah
Sukamakmur, Bogor yang
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berbatasan langsung dengan
Cianjur. Dua hari menjelang
datangnya bulan Ramadan,
masyarakat sudah bersiap-siap
menjalankan ibadah puasa.
Ternyata, ketika Pemerintah pusat
sedang sibuk mengurus sidang
Itsbat, mereka sudah punya
keputusan mengikuti salah satu
pesantren yang berada di perbatasan
Bogor-Bekasi. Hal itu sudah menjadi
kebiasaan masyarakat setempat
bertahun-tahun lamanya. Kebetulan,
di wilayah tersebut terdapat banyak
alumni pesantren falak itu.
Keputusan pesantren tersebut juga
berdasarkan ilmu falak yang
menjadi ciri khas pesantren.
Sekalipun demikian, kami yang
sedang KKN baru menjalankan
puasa keesokan harinya sesuai
keputusan Pemerintah.

Dua fenomena ini
menunjukkan betapa kuatnya
pengaruh pesantren terhadap tradisi
keberagamaan masyarakat. Sejak
mengenal pesantren, penulis juga
lebih merasa nyaman mengikuti
pesantren tempat penulis belajar.
Beberapa tokoh masyarakat yang
bertanya tentang persoalan awal
bulan, seringkali juga bertanya
mengenai pandangan pensantren
penulis. Bukan kiai atau orang-orang
tertentu yang dianggap otoritatif.
Hal ini sekali lagi menunjukkan

pengaruh pesantren yang
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sangat kuat dalam kehidupan
masyarakat Indonesia.

Keempatkeragaman yang luar
biasa. Semua orang hampir sepakat
tentang hal ini. Majelis Ulama
Indonesia dalam Keputusan Fatwa
MUI No. 2 Tahun 2004 tentang
Penetapan Awal Bulan Ramadan,
Syawal dan Dzulhijjah menjadikan
perbedaan sebagai alasan
dikeluarkannya fatwa. Dikatakan
dalam bagian pertimbangan fatwa
tersebut bahwa disebabkan
perbedaan dalam (metode)
penetapan awal bulan menyebabkan
timbulnya citra dan dampak negatif
dalam syiar dan dakwah Islam.
Selanjutnya, MUl memutuskan awal
bulan hijriah hanya bisa ditetapkan
berdasarkan metode rukyah dan
hisab oleh Pemerintah cq. Menteri
Agama dan berlaku secara nasional.
Seluruh umat Islam di Indonesia
wajib menaati ketetapan Pemerintah,
dan Pemerintah wajib berkonsultasi
dengan MUI, ormas-ormas Islam
dan instansi terkait.

Namun fatwa MUI ini tidak
sepenuhnya efektif mengatasi
perbedaan. Lebih-lebih mewujudkan
kesatuan penetapan awal bulan. Bila
ingin yang lebih tegas, harusnya
Pemerintah meregulasi aturan yang
memberikan kewenangan
menjatuhkan sanksi kepada lembaga
-lembaga/kelompok -kelompok yang
berbeda dengan keputusan Negara.

NABAWI

Melaksanakan shalat Ab U
tarawih delapan rakaat

Y a 8-Maushula ldalam
Musnadnya. Ada Hadis lain yang
juga bukan sebuah Iebihl kongkrit dari Hgdis tersel?ut,
yaitu Hadi s ri wayat
kesalahan. Kesalahannya Humaid., dari Jabir
adalah jika menjadikan katanya:
Hadis palsu itu sebagai @ i
e ° PIEAFAR Lo
dalilnya. Maka shalat A0
tarawih delapan rakaat
itu benar dengan
menggunakan dalil
Hadis yang tidak
membatasi jumlah
rakaat shalat tarawih.

ONabi Saw pernah men
pada suatu malam Ramadan delapan
rakaat dan witir. o

Kualitas Hadis

Dua Hadis ini kualitasnya
adalah lemah sekali, karena di dalam
sanadnya terdapat r ayv
bin Jariyah. Menurut ahli -ahli kritik

oDari Jabir bin oHBHUPI BARPAN adlpdS kat &l
OUbay bin Kadab dBY @NgSadeinghnlaSddapbi n J
Nabi Saw lalu b lerPaR 4ladignya. Bahkea nakNa s a o i

Rasulullah, tadi malam ada sesuattP €r nah mengatakan ba
yang saya lakukan, maksudnya, paddariyah adalah Matruk (Hadisnya

bul an Ramadan. 6 Naem pglaw kakegdanual iadatah
bertanya, 0 apakah péandusta). Maka tdarii itu, Uiwayat ? 6
Ubay menj awadng wanit® r Labnagy bin Kadab t en
di rumah saya mengatakan mereka tidatarawih delapan rakaat adalah Hadis

dapat membaca -@ur dan. olatruk és&na palsu).

meminta saya untuk mengi shalat

mereka. maka saya shalat bersamBarawih Delapan Rakaat Benar

mereka delapan rakaat, kemudian saya Melaksanakan shalat tarawih

shalat witir. o Jahélapan kaRamtUugd BuRan beBuark at a
0OMaka hal itu mer KeBatakKaf. Kesdlahafinysadaldid jikd

Saw, karena beliau tidak berkata -apamenjadikan Hadis palsu itu sebagai
apa.o daliinya. Maka shalat tarawih

Hadis ini diriwayatkan oleh
Ibn Hibban dalam Shahiknya dan

delapan rakaat itu benar dengan
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Abu Syaibah | brahi
-Bukhari mengatakan bahwa para
ulama tidak mau berkomentar
tentang Abu Syaibah. al-Tirmidzi
menyatakan bahwa Abu Syaibah
munkar Hadisnya. Sementara al
Nasadi
Syaibah dalah matruk Hadisnya.
Bahkan menur ut
Syaibah adalah seorang pendusta.
Karenanya, Hadis riwayat Ibn
0Abbas itu palsu
matruk (semi palsu).

Shalat Tarawih Dua Puluh Rakaat
Benar

Melaksanakan shalat tarawih
dua puluh rakaat bukanlah sebuah
kesalahan. Kesalahannya adalah jika
menjadikan Hadis palsu itu sebagai
dalilnya. Shalat tarawih dua puluh
rakaat itu adalah benar dengan
menggunakan tiga dalil.
Pertama rakaat shalat tarawih tidak
dibatasi berapa jumlahnya, maka
dua puluh rakaat itu boleh.
Rasulullah Saw bersabda,

~

0Siapa yang

lalu akan di ampuni

S2
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men j
Ramadan karena beriman darﬂl
mengharapkan pahala dari Allah, mak
dosadosanya (yang kecil) yang telah &

Kedua i Hadisd bhauguin éwayat all
Bukhari dan Musli
bin al-Khaththab ra memerintahkan
Ubay bin Kadab

imam shalat tarawih di masjid, dan
ternyata Ubay dan para sahabat lain

me nj el as k a shalatbtardmihadua Ablun rakaat.

Dan tidak ada satupun sahabat yang

S yenfpriotashhal itu,Apadahal waktu

pada waktu itu sayyidah Aisyah,
6 Umar -Khaththal, Utsman bin

a Affany  Alinibin i Afmia Thalibl a&bu s

Hurairah dan sahabat senior lain,
semuanya masih hidup.
Ketiga Il j mad

Abd al-Bar, Ibn Qudamah al-
Magqdisi, kemudian Abu Hanifah, al -
Sholihin, dan Ahmad bin Hanbal,
shalat tarawih dua puluh rakaat
adalahi j nfleosensus). Bahkan Ibn
Qudamah dalam kitabnya al-Mughni
menuturkan bahwa apa yang
disepakati oleh para sahabat itu
lebih utama dan lebih layak untuk
diikuti.

2. Shalat Tarawih Delapan Rakaat

NABAWI

sahabat.

Hal ini bila Pemerintah ingin

keputusannya diikuti masyarakat

secara efektif. Namun perlu disadari
pula, pilihan ini bukan tanpa resiko.

Pilihan ini akan berujung pada
pemaksaan yang merupakan bentuk
sikap otoritarian yang tentu saja
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
negara demokrasi sebagaimana
disepakati bersama. Terlebih
keputusan Pemerintah tidak selalu
merepresentasikan kepentingan
masyarakat sendiri.

Inilah pertanyaan lanjutannya.

Belum ada fatwa yang penulis
temukan mengenai hal ini.
Berdasar kan k ai
ditentukan persepsi seseorang (ma fi
zhann almukalla) dan kenyataan
sebenarnya (ma fi nafs alamr),
sedangkan muamalah hanya
ditentukan
puasa seseorang harus dinilai
melalui dua hal sekaligus. Apakah

sudah sesuai dengan batasstandar
yang dipilih oleh syariat atau belum

yaitu hilal, dan sesuai dengan
keyakinan pribadi seseorang atau
belum. Dengan demikian, untuk

prinsip yang kedua, pandangan

manakah yang diikutinya mengenai

metode penetapan hilal dan apakah
ia konsisten menjalankan
keyakinannya tersebut merupakan
parameter keabsahan puasa
seseorang. Berdasarkan alur pikiran
ini, puasa orang-orang yang tidak
mendasarkan diri pada keputusan

AR I Rk el Alfama

i
{dz &F YT

{ ARl y3

Pemerintah bisa dianggap sah
dengan ketentuan seperti sudah
disebutkan. Jadi keabsahan puasa
tidak terkait dengan keputusan
Negara, tapi lebih ditentukan oleh

d kelengkapgan $yarat dah pra-syarat

puasa itu sendiri. Dan seperti
dibahas dalam kitab-kitab figh, tidak
ada syarat sah puasa yang bernama
ditentukan keputusan Negara. Al -

per s e pNawawi salameaMajnmgu & Sy ar |

Muhaddzab menyimpulkan lima
pendapat tentang pengamalan hasil
hisab; pendapat kelima mengatakan
boleh bagi ahli hisab dan ahli
perbintangan mengamalkan hasil
hisab. Orang lain dibolehkan
mengikuti pendapat ahli hisab
(hasi), bukan ahli perbintangan
(munajjim) (6/280). Bila demikian
adanya, tidak ada yang bisa
memaksa menyatukan pandangan.
Paparan di atas menunjukkan
kepada kita bahwa mewujudkan
kesamaan persepsi (kesatuan
pandangan) sangat sulit, kalau
tidak dikatakan mustahil. Di
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Bila mempertimbangkan
keputusan fatwa MUI yang
mewajibkan seluruh umat
Islam Indonesia menaati
keputusan Pemerintah,
apakah berdosa orang -
orang seperti yang penulis
temui itu, yang tidak
mempertimbangkan sama
sekali keputusan Negara?
Apakah puasa orang yang
mengikuti selain keputusan
Pemerintah dianggap tidak
sah?

sini Negara dipaksa memberikan
toleransi kepada mereka yang
me mi | i h 0Ojalanbo
memang Negara tidak punya akses
kepada mereka dalam urusan ini.

Pengalaman Buruk Keterlibatan
Negara

Lalu bila tidak mungkin
disatukan, lantas apa dan

bagaimana? Seperti dipaparkan
sebelumnya, keabsahan puasa umat
Islam tidak ditentukan oleh Negara,
tapi lebih ditentukan oleh
kesesuaian dengan keyakinan dan
kenyataan sebenarnya standar yang
ditetapkan syariat.

Kemungkinannya, kita lebih bisa
menoleransi perbedaan penetapan
awal bulan. Dalam

1@ kenyataannya, bangsa ini sudah
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sangat toleran dengan tetap
berjalannya perbedaan itu selama
puluhan tahun tanpa kekerasan,
sekalipun debat panas selalu
menyertai. Ini terjadi baik sebelum
maupun sesudah Ramadan. Lebih
jauh, Negara tidak berinisiatif
meregulasi undang-undang yang
melarang perbedaan; dalam metode

penetapan awal bulan dan
berlebaran. Bila saja terjadi, maka
kita akan kembali ke zaman
kekhalifahan al-Mansur. Saat

wilayah Mesir dikuasai oleh Bani
Ubaidiyyah d&penganut ajaran Syiah
Ismailiyyah, gubernur Bargah
memerintahkan Hakim Agung kota
untuk menyiapkan diri memimpin

salat led pada keesokan harinya.
bHakinb éguag ydn@ rjugan alama
besar bernama Muhammad bin al-
Habli itu menolak karena menurut
keyakinannya, dimulai dan
diakhirnya suatu bulan ditentukan

oleh Rukyatul Hilal. Hilal baru bisa
dilihat pada sore harinya. Tentu saja
tidak bisa dipastikan apakah besok
bisa berlebaran atau tidak.
Kebetulan, kebijakan Pemerintahan
al-Mansur hanya menerima satu
metode penetapan hilal, vyaitu
melalui metode hisab. al-Mansur
memang terkenal penggila ilmu
astronomi. Dia percaya bahwa ilmu
astronomi yang dikembangkan para
ahli perbintangan (al-munajjimin)
sangat akurat.

Ketika datang pagi, Hakim

NABAWI

Nakhaoi yang di
pendusta dan pemalsu Hadis.
Sebagaimana Ahmad bin Hanbal,
Yahya bi n-H3impdamlbn
Hibban yang menyatakan bahwa
Sul ai man
sebagai pemalsu Hadis. alBukhari
menilainya matruk (Hadisnya semi
palsu). Bahkan Yazid bin Harun
mengatakan,
meriwayatkan Hadis dari Sulaiman
bin 6Amr. 6

6. Ramadan
Zakat Fitri

Tergantung

~ —

0l badah bul an

néi Albadiur rsaehlmagaibi n
boleh dijadikan hujjah (pegangan).
Maka dari itu, Hadis di atas adalah

aplalsu.

bi nNaBk A a® ShamtlTarawih Delapan dan Dua

Puluh Rakaat
Selama ini, tata cara
pelaksanaan shalat tarawih yang kita

0 Si a p akenaluada duai verai. kPertanalshalat

tarawih sebanyak dua puluh rakaat.

Kedua shalat tarawih sebanyak

delapan rakaat.

1. Shalat Tarawih Dua Puluh
Rakaat

adan i

antara langit dan bumi, dan tidak akan

diangkat kepada Allah kecuali dengam g r i

mengel uar kan

Hadis Palsu

Ibn al-Jauzi menuturkan
bahwa Hadis tersebut itu tidak
shahih (palsu). Pertama, Hadis yang
bersumber dari Jarir di dalam
sanadnya ada rawi yang bernama
Mu hammad bin
yang tidak dikenal identitasnya.
Kedua, Hadis yang bersumber dari
Anas bin Malik di dalam sanadnya
terdapat rawi yang bernama
O0Abdurrahman bin
bin Hanbal menyatakan bahwa para
ulama membuang Hadisnya, dan Ibn
Hibban menyatakan bahwa

Il bn

6 Abbas,
z ak at shhlat pddd buin Ramadan dua puluh

rakaat dan witir. o
Hadis ini diriwayatkan oleh al
-Thabrani dalam kitabnya al-Mu 6 j a m
al-Awsath, Ibn Abi Syaibah dalam
Mushannafnya, dan al-Khathib al-

Baghdadi dalam Tarikh Baghdad

-Badhdb a i d al

Hadis Palsu Tidak Bisa Jadi Dalil
Ibn Hajar al-Haitami dalam
kitabnya al-Fatawa aKubra al
Fighiyyah mengatakan bahwa Hadis
orlit wanaat, IAlhhmad Abbas
Kelemahan Hadis tersebut
dikarenakan di dalam sanadnya
terdapat rawi yang bernama ( 51L
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yang munkar hadisnya), bahkan Shagir, Ali al-Qari dalam al- Agung dicari gubernur agar saat hendak salat led dan
matruk alHadits. la juga adalah Ma u d h u 6-Kubra, altDailami memimpin salat dan menyampaikan  seterusnya. Bila itu terjadi, tentu saja
seorang gadari (penganut madzhab dalam al-Fi r daus bi - Mad khutbah. Hakim Agung Ibn al -Habli akan menjadi pemandangan yang
al-Qadariyah). Dalam ilmu Hadis, Khithah Abu Fadhlal-6 | r agialdal ¢ menolak karena hilal tidak tampak  menggelikan.
dikenal adanya rawi yang menganut -Mu g hni 0 a-AsfateiMuttagia | tadi malam. Gubernur geram dan Dua paparan umum di atas
bi ddah, dan f a h a mal-Haiddalam yKanz ald Y mma | f melaporkan kejadian itu kepada al- menggambarkan dua model
adalah bido6ah dal &SmanlalAgwal wa @& h D dah al- Mansur. Al-Mansur marah dan pengalaman keterlibatan Negara
Karenanya riwayat al-Daruquthni Ghazalidalam | hy ad -Dih.um al memerintahkan agar Hakim Agung dalam menentukan awal bulan;
tersebut gugur disebabkan dalam itu ditangkap lalu dibawa ke pengalaman Negara lemah dan
sanadnya terdapat seorang Qadari Implikasi Hadis hadapannya. Al-Mansur meminta  pengalaman Negara otoritarian.
yang bernama alWalid bin al -Walid Berdasar pada Hadis ini, Hakim Agung mencabutnya. Hakim Keduanya sebenarnya samasama
a-é Ansi . banyak orang yang lebih suka Agung Burgah menolak. Kemudian tidak memuaskan. Untuk
——————————————————————————————————————————— dia dihukum jemur di bawah terik menghindari itu semua, Negara
Dalam ilmu Hadis, dikenal adanya rawi yang menganut . matahari hingga mati kehausan. perlu menyadari fungsinya sebagai
b i d_5 ah, d an faham Qa dariyah itu Setelah dia dipastikan mati, jasadnya  fasilitator kepentingan seluruh
Tauhid. Karenanya riwayat al -Daruquthni tersebut gugur disalib di atas sebuah kayu. Kisah ini warga negara. Bukan sebagian
disebabkan dalam sanadnya te_rdapat seprangAQadarl yang disebutkan oleh al-Dzahabi dalam kelompok saja atau justru kelompok
bernama al -Walid bin al -Walid al-0 An's i . kitab Si y ar  ANubakfwol 1&/I pegawai Negara sendiri.
——————————————————————————————————————————— hal. 374). Dalam pemaparan tentang
5. Tidurnya Orang Berpuasa beraktivitas di malam hari, yakni Kebetulan saja kisah faktor-faktor kelemahan Negara
adalah Ibadah banyak orang berpuasa tapi tidak memilukan itu terjadi pada saat sebelumnya, terlihat bahwa warga
mau bekerja di siang hari, sebaliknya pihak yang berkuasa sedang negara tidak memerlukan keputusan
di siang hari mereka lebih banyak gandrung ilmu falak. Suatu ketika Pemerintah. Mereka mempunyai
A tidur dengan alasan tidurnya orang keadaan bisa jadi berubah rujukan sendiri-sendiri yang
dTidurnya orang bespuasy sadajah  ibagah. 3nfah sebaliknya; penguasa mendukung berbentuk institusi -institusi sosial
Ibadah, diamnya adalah tasbih, amamyadampak buruk Hadis tersebut kelompok rukyah, membuat keagamaan dan pesantren. Apakah
dilipatgandakan (pahalanya), doanyatérhadap prilaku sebagian peraturan tentang kewajiban dan  dengan demikian lebih baik Negara
di kabul kan, dan do sasyasakat dslara, mihusushya ¢di larangan, dan terjadilah dilema itu tidak usah mengurusi masalah
Indonesia. pada kelompok yang berbeda. semacam itu dengan membentuk
Riwayat Hadis Berarti masih beruntung kelompok - lembaga vyang justru
Hadis ini tidak akan Hadis Palsu kelompok berbeda yang hidup di mengembangkan pandangannya
ditemukan jika dicari dalam kitab - Hadis tersebut adalah Hadis Indonesia itu. Mereka tidak dilarang sendiri seolah hendak membuat
kitab Hadis populer. Sebab Hadis palsu. Hal ini dikarenakan dalam tarawih pada hari yang diyakininya mazhab baru (baca: mazhab
tersebut hanya diriwayatkan oleh al -  riwayat tersebut ada seorang rawi sebagai hari pertama Ramadan, Negara), atau tidak perlu
Baihagi dalam kitabnya Sy ud ab y aang b er na mavalikd Birb d a meminjam lapangan umum, menggunakan pandangan MUI yang
Iman, yang kemudian dinukil oleh al 6Umair yang dinil ai menyewa stadion, gedung-gedung, tidak terlalu jelas basis massanya?
-Suyuthi dalam alFJami 6 adéa pul a Sul ai man b menggunakan masjid sendiri, Masih diperlukan diskusi
5@ dilarang bertakbir, tidak di swepping panjang untuk itu.
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Argumen Keterlibatan Negara

Argumen kedua mengatakan

Redaksi Hadisnya sangat panjang,

4. Surga Berhias

Sebagian orang yang keputusan Negara menghilangkan namun penggalan Hadis itulah yang
mendukung pentingnya keterlibatan  perbedaan pendapat di kalangan populer di masyarakat. Hadis
Negara dalam wurusan ibadah umat (hukm athak i m ykhilaff a & tersebut diriwayatkan lbn
warganya berargumen dengan Kaidah ini dipahami bahwa Khuzaimah dalam kitabnya Shahih
kewajiban menaati ulul amri dan perbedaan yang terjadi dalam Ibn Khuzaimah, Ab u Yadl a

gugurnya hasi l i
hadapan keputusan Negara (baca:

tpénbtapdn hikalsRaraslan derakhi/ i
disudahi ketika Kementerian sudah

kitab Musnadnya, al-Baihaqgi dalam
Sy u & dnhan, al-Thabrani dalam al-

hakim). Terlalu berlebihan mungkin memilih salah satu opsi. Seluruh Mudj alkKabiraAbu Nudaim dal am R
hanya menafsirkan ulul amri dengan  rakyat Indonesia harus tunduk Ma 6 r i fShahabatadan lbn a- ©Dari ~Ibn ~oUmar, ba
Negara. Ulul amri berasal dari kata kepada keputusan tersebut. Najjar. Hadis ini juga dapat dihiasi untuk bulan Ramadan sejak awal

ulu al-amr yang berarti pemegang
urusan. lIstilah ini tergolong redaksi
general yang memiliki pengertian

Pandangan ini menjadi mentah bila
kita kembali kepada kenyataan
keputusan itu sekadar menjadi

ditemukan di dalam kitab Durrah al
Nasihin karya Ustman al-Khubbani.

tahun sampai tahun berikutnya. Apabila

hari pertama Ramadan datang, angin di
bawah Arsy berhembus, sehingga daun

daun surga bergerafferak mengenai
para bidadari. Mereka kemudian berkata,
oOWahai Tuhan kami,
hambahambaMu sebagai suami kami di
mana kami dapat menyejukkan
pandangan mata mereka dan mereka
dapat menyejukkan pandangan mata

Kualitas Hadis

Hadis tersebut adalah Hadis
ma u d h(paBu). Kepalsuan Hadis
tersebut karena pada sanadnya
terdapat rawi yang bernama Jarir bin
Ayyub al -Bajali. Di mana para ulama

ambigu. Tafsir paling ringkas, Aisar
al-Tafasir misalnya, mengartikan
pemegang urusan dengan umara
dan wulama kaum muslimin.
Menafsirkan sekaligus umara dan
ulama untuk konteks penetapan

seruan moral yang tidak mengikat
siapa pun. Posisi keputusan itu pada
kenyataannya bersifat seperti fatwa,
tidak lagi selayaknya keputusan
hakim/Negara ( g a d)hyarfy dapat
menekan warga negaranya.

bulan baru tidak menjadi masalah
bila seluruhnya sepakat. Persoalan

Sebagai penutup, yang perlu
dicatat ialah peran Negara dalam

Hadis (kritikus Hadis) menilainya
sebagai pemalsu Hadis, matruk, dan

kami . o6
Hadis ini diriwayatkan oleh al

muncul ketika antara umara dan  menentukan awal bulan hendaknya munkar. Oleh karena itu, Hadis yang _Daruquthni dalam kitabnya  al-
ulama tidak sependapat, dan tidak boleh mengambil dua garis diriwayatkannya menjadi mau d h lAﬁ)ad al-Thabrani dalam akMu 6] a m
memang kenyataannya tidak ekstrim (pengabaian total dan atau minimal matruk, dan munkar. '

mungkin ditemukan kata sepakat
kecuali antara umara dengan ulama-
ulama yang dekat dengan umara itu
sendiri. Para ulama yang bekerja
secara independen dan berada jauh
di pedesaan atau pelosok yang tidak
mempunyai akses kepada Negara
tentu harus menyelesaikan masalah
mereka sendiri. Begitu banyak ulama
jenis ini di negeri ini yang tidak
mungkin dipaksa tunduk pada
keputusan Negara.
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otoritarian). Harus disadari betul apa
yang menjadi kebutuhan warga
Negara. Dengan tidak bersikap
totalitarian, menentukan keputusan
sepihak tanpa berkonsultasi dengan
kelompok -kelompok masyarakat,
serta tidak meregulasi undang-
undang yang memberangus
perbedaan, sebenarnya Negara ini
telah berada di jalan yang lurus
sesuai dengan konstitusinya sebagai
negara demokrasi.Wa | | a h u

NABAWI

aodl a

Karena itu pula, Ibn al-Jauzi dalam
kitabnya al-Ma u d h u daat al-
Suyuthi dalam kitabnya al-L a 8 a-I

Ma s h n u 06 -Almdits atMaauld h u

secara tegas menyatakan kepalsuan
Hadis tersebut. Ketiga bentuk Hadis
(maudhu, matruk dan munkan ini
tidak ada yang dapat dijadikan
sebagai hujjah (dalil) karena tingkat
kedhadoi fannya
jiddan).

al-Ausath dan Musnad alSyamiyyin,

dan al-Baihagi dalam Sy u & dnan. a |

'Di mana Hadis ini juga merupakan
'gegg!?]ellan dari Hadis yang cukup

pahjang tentang Ramadan Setahun

Penuhdi atas.
Kualitas Hadis

Dalam Hadis di atas terdapat
seorang rawi yang bernama al-Walid
bin al-Walid al-6 Ans i , i a

¢ B A 88 HoveRid bi ﬁaﬂanga% ahli Hadis.

Al -Daruquthni sendiri menilainya
sebagai munkar alHadits (rawi
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ditemukan dalam sebuah kisah
tentang empat dokter ahli yang
masing-masing berasal dari Iraq,
Romawi, India dan Sudan, yang
berkumpul di hadapan Kisra (raja)
Persia. Dan dokter dari Sudan itu
adalah yang paling cerdas dalam
menjawab pertanyaan raja mengenai
resep atau teori pengobatan yang
paling manjur, yang tidak
memberikan efek samping.

Dokter ahli dari Sudan itu
ber kat a: 0Obat
mengandung efek samping adalah
anda tidak makan kecuali lapar, dan
apabila anda makan, angkatlah
tangan anda sebelum merasa
kenyang. Apabila hal itu anda
lakukan maka anda tidak akan
terkena penyakit kecuali penyakit
mati . o6

Kisah itu dapat ditemukan di
kitab Ihya Ulum alDin karya Imam al
-Ghazali, dan al-Rahmabh fi alThibb wa
al-Hikmah yang konon karya al-
Suyuthi, kemudian dinukil oleh
Syeikh Nawawi Banten dalam
kitabnya MadarijatS h u 6 u d

Dokt er ahl i

Kata Mutiara

Berangkat dari penjelasan di
atas, dapat dipastikan ungkapan
tersebut bukan Hadis. Jika ungkapan
itu tetap dianggap sebagai Hadis,
maka ungkapan itu tak lain adalah
Hadis ma u d h wldas palsu.
Sepatutnya, ungkapan tersebut
adalah kata-kata hikmah atau kata
mutiara, karena dengan demikian
tidak akan memiliki dampak yang
sangat serius, yaitu mendustakan
Nali Mugammad iSadv.a k

3. Ramadan Setahun Penuh

0Abbas
mendengar Rasulullah Saw, bersabda:
Seandainya umatku mengetahui pahala
ibadah bulan Ramadan, niscaya mereka
menginginkan agar satu tahun penuh

oDar i Il bn

menj adi Ramadan. 6

Hadis ini memiliki dua jalur
periwayatan, yaitu riwayat Abu al -
Khattab dan

dar i Sudan

ra,

Mu hamma d

It

efek samping adalah anda tidak makan kecuali lapar, da
anda makan, angkatlah tangan anda sebelum merasa k
Apabila hal itu anda lakukan maka anda tidak akan ter
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penyakit

kecualdl

NABAWI

per

ulih Dhisik,
kata ini masih asing di
telinga. Namun begitu
mendengar kata mudik
seakan tak asing telinga
mendengarnya. Sebagai
wong desokata mudik
membawa lamunan
pada hijaunya
kampung halaman dan
bersalam-salaman saat
lebaran, aduhai
indahnya. Tradisi
tahunan yang biasanya
berlangsung menjelang

lebaran ini  menjadi
ajang silaturrahim,
berkumpul dengan

| QI

o H

sanak saudara, serta
sowan dengan orang
tua. Khusus Dbadgi
pelajar, mudik
merupakan moment
yang tepat untuk
pulang kampung.

Konon  mudik
diambil dari kata udik
yang berarti kampung
atau jauh dari kota.
Entah kapan tradisi ini
berawal, namun
merujuk pada kajian
budayawan, mudik
merupakan tradisi
primordial masyarakat
petani Jawa, Yyang
sudah  mengenal
tradisi ini  jauh (" I &
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sebelum berdirinya
Kerajaan Majapabhit.
Tradisi ini dilakukan

dengan membersihkan

jatuh  jauh dari
p o h o n n yWaskigun
beragam istilah mudik
yang digunakan masing

pekuburan d amasing ddaeiah, akan

bersama kepada dewa
dewa di khayangan
untuk memohon
keselamatan kampung,
yang dilakukan sekali
setahun.

Ketika Islam
datang, tradisi ini tidak
dihilangkan begitu saja.
Para ulama mencoba
memasukkan  unsur-
unsur Islam  dalam
tradisi tersebut agar
tidak  bertentangan
dengan Islam.
Sehingga, sampai
sekarang kebiasaan
membersihkan kuburan

dan ber doda
ketika mudik masih
berlaku di tengah

masyarakat Jawa.

Bagi masyarakat
minang, istilah mudik
lebih dikenal dengan
pulang kampuang
Pepatah  mengatakan
0 s at dtingg g tabang
bangau, akhianyo babali

tetapi esensinya tetap
sama, yakni
menyiratkan kerinduan

akan kampung
halaman.
Setahu kami,

fenomena mudik hanya
ada di Indonesia. Di
negara lain, memang
ada tradisi pulang
kampung. Adalah
kewajaran ketika ada
yang merantau ke kota,
pada akhirnya akan
pulang kampung,
walaupun sesaat.
Namun, tidak semarak
ajang pulang kampung
(muidil®) r yara neda di
Negara ini. Tiap tahun
menjelang lebaran, kita
bisa lihat tanpa
dikomando oleh
seorang pun, secara
spontan  masyarakat
berbondong-bondong
untuk pulang
kampung.  Akhirnya
alkdaerah  perkotaan

k a k ub an g amenjadisepio 6

pepatah ini sejalan
dengan peribahasa

JLé-yobuah ti

Ditinjau  dari
perspektif Islam, mudik
d a k akan
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memiliki hikmah yang
sangat banyak. Salah

satunya, memperkuat
silaturahmi.  Setelah
sekian lama tak

berjumpa dengan sanak
saudara, dengan
adanya mudik tali yang
selama ini renggang
kembali tersambung
dan kokoh. Ini dijalani
meskipun harus
melewati  hiruk -pikuk
kendaraan, macet
berjam-jam, berdesak
desakan yang selalu
mewarnai  perjalan
mudik. Semua ini, tak
seberapa dibanding
nikmatnya bertemu
sanak-saudara di
kampung halaman.
Silaturahmi
merupakan perbuatan
yang terpuji dan mulia.
Nabi SAW sangat
menganjurkan umatnya
untuk selalu
menyambung
silaturahmi.  Bahkan,
Nabi mengancam siapa
saja yang memutuskan
tali silaturahim. Hal ini
sebagaimana yang
tergambar dari Hadis
yang diriwayatkan
Aisyah yang berbunyi,

NABAWI

-

L8 Y

Semi Palsu

Hadis ini sangat lemah sekali.
Adapun sumber lemahnya terdapat
pada dua orang rawi dalam Hadis
tersebut. Pertama, Sallam bin
Sawwar yang bernama lengkap
Sallam bin Sulaiman bin Sawwar, ia
adalah munkar atHadits (Hadisnya
munkar). Kedua, Maslamah bin al-
Shalt, ia adalah matruk Karenanya,
Hadis ini adalah munkar disebabkan
rawi yang bernama Sallam bin
Sawwar. Bisa juga Hadis ini disebut
matruk karena faktor rawi yang
bernama Maslamah bin al-Shalt.

2. Tidak Makan Kecuali Lapar
Alkisah, sejumlah tamu yang
mendatangi Nabi Saw, mereka
merasa kagum dengan kesehatan
Nabi Saw dan para sahabat. Mereka

kemudian bertanya kepada Nabi,
apa resepya sehingga kondisi
kesehatan Nabi dan para sahabat
sangat prima. Nabi Saw, menjawab:

o) o P (

0 Kami a)gzl a-brandpy yarg rtidak g
makan sehingga kami lapar, dan apabila
kami makan, kami tidak sampai

kenyang. ¢

Melacak Keberadaan Hadis

Jika melacak keberadaan
Hadis tersebut, maka tidak akan
dapat ditemukan dalam kitab -kitab
Hadis, karena ungkapan tersebut tak
lain hanyalah ungkapan seorang

dokter ahli dari Sudan, yang
kemudian oleh banyak orang
diklaim sebagai Hadis.

Perkataan tersebut dapat 47
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Telush Hadsa

Bulan Ramadan adalah bulan yang paling berbeda dengan
bulan -bulan yang lainnya. Masyarakat muslim lebih giat
beribadah di bulan itu. Namun setelah itu, tak jarang kita temui
ibadah mereka mengendor, tumpul tidak seperti saat bulan
Ramadan. Banyak Hadis -hadis palsu beredar dan populer di
masyarakat tentang bulan Ramadan, bahkan di sebagian
kalangan Hadis palsu itu menjadi  hujjah . Berikut kami
sampaikan Hadis -hadis palsu seputar Ramadan yang beredar
dan sangat populer di masyakat.

1. Ramadan Diawali Rahmat

OPermul aan bul an R3
pertengahannya maghfirah, d4g
penghujungnya adalah pembebasan
neraka. 0

Hadis ini diriwayatkan oleh al -
6Uqgai li daalDahrmélaiKaﬂ)ili
I bn 6 Ad i a-Kaniilfilalih u 6, a{f
Khatib al-Bagdadi dalam Mudih Auham al
-Jamdi -Tafrm, all bn 0 As &
Tarikh Dimasygq Ibn Abi al-Dunya dalam
Fadhaodi |, dddaahbairai rdalam
al-Fi r daus b-Khithda Blddis inir

adalah penggalan dari sebuah Hadis
yang cukup panjang dalam riwayat Ibn
Shahih Ib
dalam

Khuzaimah f kitab
Khuzaimalii dan al-Baihagi
kitabnya Sy u 0 -&man. a |

46

Edisi 99/Tahun KVi/Ramadan 1434 H

al

! ' ; _'7_-

merupakan waktu yang
sangat tepat untuk

MPIFER merealisasikan perintah

bercerita:

Aisyah Ra.
ORasul ull a
pernah bersabda: Kasih
sayang/persaudaraan itu
bergantung

seraya berkata baran
siapa yang
menyambungku
Allah akan

menyambungnya, dan

barang siapa
memutusku maka Allak
a k a n
memut uskanny
Muslim)
Dari
tersebut
dipahami
Rasulullah SAW
memerintahkan  kita
untuk senantiasa
menjalin  silaturrahim
dengan saudara kita.
Oleh karena itu, momen
-momen mudik

yang

hadis
dapat
bahwa

maka

9

Rasulullah  Saw.
rKeberkahan
"mengamalkan
5|Iaturahm| sebagai
ajaran %!QSqurlah SAW,
salah satunya dapat
dirasakan dengan
bda'n y a?<6rl1ry%1y
gg/ang jarang  sekali
ditemui dalam
kerasnya kehidupan
kota Jakarta. Bahkan,
shalat pun harus bayar,
](‘) air w U iy hake
gratis, neng 6 Aj a
%{a_paésanglia gradis tiba:
tiba saja muncul
bertaburan pada tradisi
ini. Seperti mendapat
durian  runtuh, ada
banyak mudik gratis
dan fasilitas gratis bagi
para pemudik seperti
pijat gratis untuk
menghilangkan penat,
cek kesehatan gratis,

helm gratis, buka puasa
gratis, yang disponsori

S g —
4 h
. ; o
- \

i bnya',

oleh partai-partai
politk dan Ilembaga
swasta.

Mungkin ini
yang dimaksud dengan
pertolongan Allah yang
diberikan kepada yang

ingin  menyambung
silaturahim, seperti
Hadis riwayat al -

O Bukhart i sano

Abu Hurairah
menceritakan
bahwasanya ia telah
mendengar Rasulullah

Saw. bersabdad bar ang

siapa yang ingin diberi
kelapangan rezeki dan
ingin dipanjangkan
usianya, maka hendak lah
ia menyambung tali

silaturrahi-m.

Bukhari). (Izzah, Nurul,
dan Dita/Nabawi)

)




Ratusan telinga menanti dan tatapan
mata mencaricari dan menduga
duga saat pengumuman tiga
wisudawan terbaik Darus
Sunnah International Institute
for Hadith Sciences dibacakan,
Ahad, 26/05. Acara yang
diadakan di Auditorium
Syahida Inn Ciputat itu, Darus-
Sunnah mengumumkan tiga
mahasantri terbaiknya.
Mereka adalah
Muhammad Hidayat,
pada urutan ketiga,
Al Eli Latifah pada

\\ urutan kedua,
e dan menempati
posisi pertama

saudara

Muhammad

Hanifuddin.




w !
al {Y
{

Lb{ !

dianggap paling valid adalah al-
samfo
lafaz yang disampaikan syaikh).
Adapun cara yang dianggap paling
tidak valid adalah wi j F dyitu,
menemukan Hadis dalam satu kitab
secara otodidak.

Keempat, tema yang berkaitan
dengan sanad Hadis. Pada bagian ini

akan diketahui keunikan dari
periwayatan Hadis. Di antaranya
ada vyang di s®@uur)

karena jumlah periwayatnya sedikit,

dan sebaliknya n F Zrenidah) karena

a |-syaykh (améndemgara ljumlah periwayatnya banyak. Selain

itu, terdapat keganjilan seperti ada
ayah meriwayatkan dari anaknya,
atau orang besar dari yang kecil, dan
sebagainya.

Semua tema di atas harus
dikuasai oleh setiap orang yang akan
melakukan penelitian hadis. Oleh
karena itu, tema-tema tersebut akan
dijelaskan secara rinci dan berseri
pada edidi yadg akan datang.

3'DQ EDUDQJ DSD VDMD \DQ.

ODND $OODK DNDQ PHQJJDQWLQ\D GDQ 'LD [
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! [ !
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46 6DED:

GERAKAN WAKAF

Dalam rangka mengembangkan BANGUNAN
Darus-Sunnah International Institute for Hadith Sciences

yang memerlukan total biaya + Rp. 15 Miliyar,

Yayasan Wakaf Darus-Sunnah

mengajak anda untuk wakaf bangunan.

Salurkan wakaf, infak dan zakat anda melalui:

Yayasan Wakaf Darus-Sunnah

Bank Muamalat Kas UIN Ciputat Jakarta

No. Rek. 303.00306.15

hasantri itu pemuda asli

aerah  Sragen Jawa
engah. Dengan usaha
erasnya, dia berhasil
masuk Darus -Sunnah pada tahun
2009. Mahasantri yang juga
mahasiswa Fakultas Dirasat

Islamiyah dan Fakultas Ilmu Sosial
dan Politik Jurusan llmu Politik ini
terbilang unik. Di tengah beban
kuliah yang begitu berat, ia masih
saja punya aktifitas padat di
organisasi dan ruang -ruang
diskusi. Di Darus -Sunnabh,
perannya sangat luas. Terutama
saat menjabat ketua Ikatan
Mahasantri Darus -Sunnah (ISDAR)
dua periode berturut -turut; 2010 -
2011 dan 2011 -2012. Kesempatan
langka yang tidak pernah terjadi
selama enam belas tahun Darus -
Sunnah berdiri. Karenanya, wajar
saja bila di akhir studinya di Darus
-Sunnah, dia mendapatkan
anugerah sebagai wisudawan
terbaik pertama di Institut yang
bertaraf internasional itu.

Ditemui Nabawi di tempat
khalwat -nya, belakang Masjid
Muniroh Salamah Darus -Sunnah,
Kang Hanif menceritakan tentang
pengalaman belajarnya sejak dari
SD di kampungnya hingga dia
menjadi seorang mahasiswa di Ibu
Kot a. oWaktu
tahun, saya termasuk anak yang
getol ingin Dbersekolah. Saya
ngrasa iri pada anak -anak yang
sekolah. Karena ada suatu

b e r pencarian

kendala, akhirnya saya berhenti di
tengah jalan.o
umur 5 tahun ia masuk SD Inpres
di desanya.

Pelajar yang pada masa SD
sampai SMP-nya sering menyabet
posisi tiga besar itu sempat
frustasi lantaran adanya
persaingan yang tidak sehat pada
perebutan peringkat satu di
kelasnya. Hal itu berimbas kepada
semangatnya melanjutkan belajar
di sekolah umum. Setelah lulus
SMP, ia melanjutkan ke pesantren.
Awalnya ia hanya ingin nyantri.
Tetapi, karena beberapa faktor
akhirnya ia nyantri sambil sekolah
umum.

Santri kelahiran 15 juni
1986 ini, mengaku sangat
bersyukur sekali bisa masuk Darus
-Sunnah. Selain bisa kuliah, ia
juga bisa ngaji lagi melanjutkan
masa nyantri -nya selama 9 tahun
di pesantrennya dulu, Ringin
Agung, Pare, Kediri.

Pada saat Nabawi bertanya
tentang bagaimana perasaannya
saat menjadi wisudawan terbaik
pertama, di a
mas dulu pada saat masa -masa
SD-SMP saya belajar supaya
mendapatkan peringkat terbaik.
Akan tetapi setelah masa
imonp gemyata saya
sadar bahwa orientasi saya bukan
lagi peringkat (ketenaran) dan
kepintaran akan tetapi mencari
iimu yang bermanfaat. Maka

17
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Sel an

menj awal



